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ABSTRAK 

 

 

Ria Andriyani (2014):  Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Dalam 

Pembelajaran Bagi Siswa Tunagrahita  (Studi 

Deskriptif Kualitatif Di SLB Muhammadiyah Pauh IX 

Padang). 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh upaya  pembentukan generasi  penerus 

yang berkarakter, beretika, bermoral, dan berakhlak mulia. Kenyataan di SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang khususnya anak tunagrahita senantiasa 

menunjukkan akhlak yang tidak relevan dengan konsep akhlak budaya masyarakat 

Indonesia sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana proses 

pembinaan akhlak dalam pembelajaran di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

menggambarkan keadaan yang terjadi sebagaimana adanya saat penelitian. Teknik 

pengumpulan data melalui, observasi, wawancara, dan study dokumentasi. Subjek 

penelitian adalah guru dan siswa tunagrahita di Sekolah Dasar Luar Biasa 

Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan akhlak dalam 

pembelajaran belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini terlihat dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran yaitu ketika memberikan pembelajaran guru belum 

sepenuhnya memberikan pembinaan akhlak terhadap anak. Berbagai kendala 

ditemukan ketika guru melakukan pembinaan akhlak dalam  proses pembelajaran. 

Beberapa usaha telah dilakukan oleh guru  demi tertanamnya akhlak yang baik 

pada diri peserta didik. Sesuai dengan penelitian diatas disarankan kepada pihak 

guru supaya lebih meningkatkan usaha yang sebelumnya telah dilakukan agar 

peserta didik khususnya anak tunagrahita dapat menampilkan tingkah laku dan 

akhlak yang lebih baik dan bisa diterima di lingkungan masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

 

Ria Andriyani (2014):  Moral Guidance For The Students With Mental 

Retardation. (A descriptive Qualitative at SLB 

Muhammadiyah Pauh IX Padang). 

 

Good morals, attitudes and etiquette are regarded as necessary in our daily 

lives. This research was based on (our) national effort to create next generations 

who have those crucial values. This study was conducted in special need 

education school (SLB) Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

 

The researcher used descriptive method to describe  the data collected 

during study. The data was gathered through observation, interview, and 

documentation (file) study. The subject of the research were teacher and students 

in SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

 

Result showed that moral education had not been maximally executed. The 

teacher did not teach moral values during teaching learning process. Teacher 

faced challenges in implementing and keeping the values during instruction. 

However they had given their to do so. It was suggested that teachers increase 

their effort so that students with special need students perform better attitude and 

moral that the  are more acceptable in society. 

 

Keyword : Intellectual , learning, moral. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur peneliti ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya lah peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini 

dengan judul “Pelaksanaan Pembinan Akhlak Dalam Pembelajaran Bagi Siswa 

Tunagrahita  (Study Deskriptif Kualitatif di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang)”.  

 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Alur penyajian skripsi ini terdiri dari 

beberapa Bab, yaitu Bab I berupa Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian. Bab II kajian teori yang berisi tentang Hakikat 

Pembelajaran,Hakikat Akhlak, Hakikat Anak Tunagrahita, Pengertian Anak 

Tunagrahita, Karakteristik Anak Tunagrahita, kerangka konseptual. BAB III 

Metodologi Penelitian berisi tentang Latar Entri, Jenis Penelitian, Subjek penelitian, 

Teknik Analisis Data dan  Teknik Keabsahan Data. BAB  IV Hasil Penelitian  terdiri 

dari Data Hasil Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian BAB V Penutup terdiri 

dari Kesimpulan dan Saran. 

 

Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti   memperoleh banyak   bimbingan dan 

bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan  ini peneliti ingin 

mengucapkan  terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penulisan skripsi ini.  

 

Hanya do’a yang dapat peneliti berikan, semoga segala bantuan yang diberikan 

kepada peneliti dapat dibalas dan dinilai sebagai amal ibadah di sisi Allah SWT. 

Peneliti menyadari  bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh 



 

  iv 

 

sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

 

Akhir kata, peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti sendiri 

khususnya, pembaca pada umumnya dan juga bagi pengembangan Pendidikan Luar 

Biasa.  

 

Padang, Agustus 2014 

 

           Penulis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu Negara akan tumbuh dan maju jika didukung oleh Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas. Untuk mewujudkan manusia yang berkualitas 

tersebut, dibutuhkan pendidikan. Melalui pendidikan manusia mampu 

mengembangkan potensinya secara maksimal sehingga diharapkan bisa 

membawa perubahan besar bagi kemajuan dirinya sendiri, keluarga, 

masyarakat sekitarnya hingga bangsa dan Negara. Mengingat akan 

pentingnya pendidikan maka pendidikan dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

kredibilitas manusia dan peredabannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

manusia maka semakin tinggi pula tingkat kredibilitasnya, dan begitu 

sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan manusia maka semakin 

rendah pula tingkat kredibilitasnya. 

Pendidikan berorientasi pada proses penyiapan manusia yang 

memahami konsep-konsep dasar tentang berprilaku, berfikir secara 

komperhensif dan integral sebagai pijakan dalam menghadapi berbagai 

persoalan kehidupan. Pendidikan juga bertujuan untuk menjadikan manusia 

memiliki kompetensi-kompetensi yang menyangkut ilmu pengetahuan, 

keterampilan serta nilai-nilai moral yang luhur untuk mencapai manusia yang 

memiliki kepribadian yang sesuai dengan martabat, dan karakter bangsa 

Indonesia.
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Berdasarkan fungsi pendidikan di atas jelaslah bahwa pendidikan tidak 

hanya berorientasi kepada aspek kognitif semata, tetapi juga menempatkan 

akhlak dan moral pada urutan terdepan sebagai sasaran dan tujuan yang 

hendak dicapai. Akhlak dan moral merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa penanaman 

serta pembelajaran akhlak harus dilaksanakan sedini mungkin, karena dengan 

penanaman dan pembelajaran akhlak sejak dini akan mampu menumbuhkan 

sikap yang baik yang nantinya akan tercermin dalam keseharian, sesuai 

dengan tujuan pendidikan itu sendiri yaitu perubahan sikap menjadi lebih 

baik. 

Sejalan dengan konsep pendidikan, dalam undang-undang RI NO. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang 

berbunyi:  

“Pendidikan Nasional Berfungsi mengembangkan kemampuan       

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

 

Undang-undang pendidikan di atas memberikan gambaran kepada 

kita, bahwa pendidikan bukan hanya sebagai suatu upaya untuk melahirkan 

proses pembelajaran yang bermaksud membawa manusia menjadi sosok yang 

potensial secara intelektual melalui proses transfer of knowledge yang kental. 

Akan tetapi, proses tersebut juga bermuara pada upaya pembentukan generasi 
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penerus yang berkarakter, beretika, berestetika, bermoral dan beraklak yang 

mulia melalui transfer of values yang terkandung di dalamnya. 

Pentingnya pembinaan akhlak dalam pembelajaran semakin dirasakan 

ketika kita berada pada abat ke 21 seperti saat sekarang ini. Dimana berbagai 

perkembangan dan perubahan telah dan sedang terjadi dengan sangat cepat 

pada setiap aspek kehidupan manusia. Perkembangan sains-tekhnologi, 

penyebaran arus informasi, dan perjumpaan budaya dapat menggiring 

kecendrungan manusia untuk bersikap inklusif dan berprilaku adaptif. 

Manusia seperti dihadapkan kepada berbagai pilihan baru yang menarik dan 

cukup menggoda untuk diikuti. 

Pengaruh globalisasi yang terjadi saat ini ternyata juga memberikan 

dampak yang cukup signifikan terhadap pembentukan akhlak masyarakat 

dewasa ini khususnya kalangan pelajar yang tampaknya belum begitu siap 

untuk menerima dan menyaring  perubahan zaman dan perkembangan masa. 

Kebanyakan dari mereka hanya sebatas menerima, memakai dan mengadopsi 

segala bentuk perkembangan dan kemajuan yang sedang berlangsung tanpa 

mempertimbangkan baik dan buruk serta dampak yang akan diterima nanti. 

Mereka seperti terpengaruh oleh perkembangan  informasi dan teknologi 

sehingga mereka mengabaikan hal yang sangat vital dalam kehidupannya 

yaitu akhlak dan moral. Dampak dari itu semua adalah mereka menampilkan 

akhlak yang tidak relevan dengan konsep akhlak menurut budaya masyarakat 

Indonesia yang kental dengan sopan santun dan budi pekerti, seperti anak-

anak yang suka berkata kotor, tidak adanya rasa tolong menolong,tidak 
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adanya inisiatif untuk saling membantu bahkan ada yang saling merendahkan 

dan menyakiti yang lemah, memberlakukan hukum rimba, tidak ada lagi rasa 

hormat kepada yang lebih tua dan rasa sayang kepada yang lebih kecil. 

Kenyataan di atas semakin memperkuat keyakinan kita bahwa 

pembelajaran akhlak merupakan sebuah kebutuhan yang sangat mendasar 

dalam kehidupan ini, karena jika persoalan di atas tidak cepat untuk diatasi dan 

dicarikan jalan keluar yang terbaik maka kehancuran dan kemerosotan akhlak 

akan semakin menjadai-jadi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengembalikan kemurnian akhlak manusia adalah dengan memberikan 

pembelajaran akhlak terhadap manusia itu sendiri, untuk mewujutkan 

perubahan menuju kearah yang lebih baik. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang menjadi 

tempat terlaksananya pembelajaran akhlak dan lingkungan terdekat bagi 

peserta didik setelah lingkungan keluarga. Di sekolah akan sering terjadi 

interaksi antara guru dengan peserta didik. Sementara itu, lembaga pendidikan 

formal merupkan sebuah lembaga pendidikan yang proses pendidikannya 

diselengggarakan secara sengaja, berencana, dan sistematis yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mampu mengemban 

tugasnya sebagai pemimpin yang mulia di permukaan bumi. 

Sekolah Luar Biasa merupakan bagian dari lembaga pendidikan formal. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang 

mendidik dan memberikan pengajaran kepada peserta didik yang memiliki 

keterbatasan dan kekurangan baik dari segi fisik ataupun dari segi mental serta 



5 
    

 

diasuh dan dibimbing oleh tenaga yang professional dan sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya. SLB memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama 

dengan sekolah-sekolah umum lainnya seperti SD, SMP dan SMA. Tugas dan 

tanggung jawab itu adalah memberikan pembelajaran akhlak kepada peserta 

didik demi melahirkan generasi penerus yang memiliki akhlak dan moral yang 

luhur. 

Pembelajaran akhlak yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa tentunya jauh 

berbeda dengan pembelajaran akhlak yang dilakukan di sekolah-sekolah umum 

lainnya. Siswa SLB merupakan siswa yang membutuhkan perlakuan dan 

perhatian khusus jika dibandingkan dengan sisiwa-siswa lainnya. Tidak mudah 

untuk memberikan pembelajaran  akhlak kepada siswa SLB, butuh usaha yang 

maksimal dan pendekatan-pendekatan yang khusus. Ini disebabkan oleh siswa-

siswa yang ada di SLB memiliki karakteristik yang berbeda dengan siswa 

lainnya. Siswa SLB dikenal sebagai anak berkebutuhan khusus dan 

membutuhkan layanan khusus dalam proses pendidikannya. 

Mengingat akan pentingnya pembelajaran akhlak maka di SLB 

pembelajaran akhlak dimasukan ke dalam mata pelajaran agama yang 

dirincikan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar  diantaranya anak 

dituntut untuk menunjukkan perilaku jujur, menunjukkan perilaku tertib, 

menmpilkan perilaku hormat terhadap orang tua dan guru 

Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar di atas terlihat 

bahwa anak-anak SLB dituntut untuk menampilkan akhlak yang terpuji yang 
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mana guru dituntut untuk memberikan pembelajaran akhlak terhadap anak 

sehingga anak terbiasa dengan akhlak yang terpuji tersebut. 

Istilah yang digunakan untuk anak yang memiliki kecerdasan rendah 

adalah tunagrahita. Tunagrahita merupakan anak yang kecerdasan 

intelektualnya serta kemampuannya untuk beradaptasi berada di bawah rata-

rata, sehingga sulit untuk membentuk interaksi dengan orang lain. Selain itu, 

dengan keterbatasan dalam kecerdasan, anak tunagrahita juga mengalami 

kesulitan untuk mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal. 

Anak  penyandang tunagrahita bisa diklasifikasikan kedalam tiga bagian, 

yaitu tunagrahita ringan, sedang,  dan berat. Anak tunagrahita membutuhkan 

layanan khusus dalam proses pendidikannya. Namun di sekolah  tempat 

penulis akan mengadakan penelitian yaitu di SLB Muhammadiyah peserta 

didik penyandang tunagrahita yang terdaftar hanya dua jenis yaitu tuna grahita 

ringan dan tuna grahita sedang.  

Akibat tingkat kecerdasan intelektual dan kemampuan dalam berfikir dan 

beradaptasi dengan lingkungan sekitar yang berada di bawah rata-rata, sering 

kali membuat  penyandang tunagrahita melakukan tindakan-tindakan yang 

tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Terkadang mereka sering 

melakukan aktifitas-aktifitas yang bertentangan dengan norma-norma yang 

berlaku. Tentu saja hal ini menjadi salah satu tugas dan tanggung jawab yang 

sangat berat bagi lembaga pendidikan formal, khususnya lembaga pendidikan 

SLB untuk memberikan pembelajaran akhlak terhadap peserta didik 

penyandang tunagrahita tersebut. 
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Berdasarkan grandtour yang penulis lakukan pada bulan Desember 2013 

di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang, penulis melakukan wawancara 

dengan guru X yang mengajar di kelas D6/C. Beliau memaparkan fenomena-

fenomena yang berkaitan dengan akhlak peserta didik khususnya peserta didik 

penyandang tunagrahita di  SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang, seperti 

kebiasaan dari sebagian peserta didik yang suka berkelahi dengan  temannya, 

berkata-kata kotor membuang sampah tidak pada tempatnya, membangkang 

serta membentak guru, tidak patuh kepada orang tuanya ketika telah berada di 

lingkungan keluarga  dan hampir semua dari mereka tidak paham dengan 

ibadah. 

Hasil wawancara dengan guru kelas VI/C di SLB Muhammadiyah di atas 

semakin diperkuat dengan hasil grandtour dan pengamatan langsung yang 

penulis lakukan di lapangan pada bulan Desember 2013. Dari grantour  

tersebut penulis menemukan fenomena-fenomena yang sama dengan yang 

dipaparkan salah seorang dari guru yang mengajar di SLB Muhammadiyah 

Pauh IX Padang, seperti siswa tunagrahita yang suka berkata kotor baik kepada 

tamannya maupun kepada guru, membentak dan membangkang kepada guru, 

berkelahi dengan  teman, menyiksa yang lemah dan yang lebih kecil, dan ada 

sebagian besar dari siswa penyandang tunagrahita tidak paham dengan makna 

sholat.  

Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian untuk melihat dan mengetahui lebih dalam tentang 

bagaimana proses pelaksanaan pembinaan akhlak dalam  pembelajaran bagi 
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siswa tunagrahita dalam  di  SLB Muhammadiyah Pauh IX dengan judul 

penelitian “Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Dalam Pembelajaran Bagi 

Siswa Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Muhammadiyah Pauh IX 

Padang” . 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti akan memfokuskan 

penelitian ini pada “Bentuk pelaksanaan pembinaan akhlak dalam 

pembelajaran bagi siswa tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Muhammadiyah 

Pauh IX Padang ?” 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana bentuk pelaksanaan pembinaan akhlak dalam pembelajaran 

bagi siswa tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Muhammadiyah Pauh IX 

Padang ?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian ini efektif dan terarah, maka perlu dikembangkan dalam 

bentuk  pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya. Adapun pertanyaan 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana bentuk proses pelaksanaan pembinaan akhlak dalam 

pembelajran bagi siswa tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Muhammadiyah 

Pauh IX Padang? 



9 
    

 

2.  Bagaimana bentuk Permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses 

pelaksanaanpembinaan akhlak dalam pembelajaran bagi anak tunagrahita 

di Sekolah Luar Biasa Muhammadiyah Pauh IX Padang? 

3. Usaha-usaha yang  dilakukkan oleh guru dalam menghadapi masalah 

dalam pelaksanaan pembinaan akhlak dalam pembelajaran di Sekolah 

Luar Biasa Muhammadiyah Pauh IX Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan pembinaan akhlak 

dalam pembelajaran bagi siswa tunagrahita di  Sekolah Luar Biasa 

Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana permasalahan yang dihadapi oleh guru 

dalam pelaksanaan pembinaan akhlak dalam pembelajaran bagi siswa 

tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk usaha-usaha yang dilakukan 

oleh guru dalam menyelesaikan masalah dalam pelaksanaan pembinaan 

akhlak dalam pembelajaran  bagi  siswa tunagrahita di Sekolah Luar Biasa 

Muhammadiyah Pauh IX Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

terutama pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus anak 

tunagrahita antara lain 
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1. Bagi staf pendidik sekolah Luar Biasa Muhammadiyah Pauh IX Padang 

yaitu sebagai sumbangsih pemikiran serta bahan evaluasi terhadap upaya 

yang telah dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan akhlak dalam 

pembelajaran bagi siswa  tunagrahita di SLB Muhammadiyah Pauh IX 

Padang. 

2. Bagi Penulis Sendiri 

a. Sebagai wacana untuk memperdalam cakrawala pemikiran dan 

pengetahuan khususnya tentang Pembinaan  akhlak dalam 

pembelajaran bagi siswa tunagrahita di SLB Muhammadiyah Pauh IX 

Padang. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana (S1) pada 

jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang. 

 




